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ABSTRAK 

Daun kelor mengandung berbagai zat nutrien yang dapat melindungi 
spermatozoa selama preservasi semen. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menguji kemampuan ekstrak daun kelor dengan konsentrasi yang berbeda pada 
pengencer air kelapa muda terhadap kualitas spermatozoa kambing peranakan 
Boer yang dipreservasi pada suhu 3-5°C. Semen segar dibagi ke dalam lima buah 
tabung reaksi dan masing-masing diencerkan dengan 80% air kelapa muda hijau 
+ 20% kuning telur (P0, kontrol), 79% air kelapa muda hijau + 20% kuning telur + 
1% ekstrak daun kelor (P1), 77% air kelapa muda hijau + 20% kuning telur + 3% 
ekstrak daun kelor (P2), 75% air kelapa muda + 20% kuning telur + 5% ekstrak 
daun kelor (P3), dan 73% air kelapa muda + 20% kuning telur + 7% ekstrak daun 
kelor (P4). Peubah yang diamati adalah motilitas dan daya hidup spermatozoa. 
Penelitian dirancang menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima 
perlakuan dan enam kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
suplementasi ekstrak daun kelor yang berbeda dalam pengencer air kelapa muda 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap motilitas dan daya hidup spermatozoa 
kambing peranakan Boer selama preservasi. Penambahan sebanyak 3% ekstrak 
daun kelor di dalam pengencer air kelapa muda lebih baik dibandingkan dengan 
1, 5, dan 7% dalam mempertahankan kualitas spermatozoa kambing peranakan 
Boer selama preservasi.  

 
Kata kunci: Ekstrak Daun Kelor, Preservasi Semen, Kambing Peranakan Boer 
 

ABSTRACT 

Moringa leaves contain various nutrients that can protect spermatozoa during 
semen preservation.  The purpose of this study was to examine the ability of 
moringa leaf extract with different concentrations of coconut water extender on 
the quality of Boer crossbreed goat spermatozoa preserved at 3-5°C. The 
treatment of this study was the concentration level of moringa leaf extract in 
coconut water extender. Fresh semen was divided into five tubes and diluted 
with 80% green young coconut water + 20% egg yolk (P0, control), 79% green 
young coconut water + 20% egg yolk + 1% moringa leaf extract (P1), 77% green 
young coconut water + 20% egg yolk + 3% moringa leaves ectract (P2), 75% green 
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young coconut water + 20% egg yolk + 5% moringa leaf extract (P3), and 73% 
green young coconut water + 20% egg yolk + 7% moringa leaf extract (P4), 
respectively. The variables observed were motility and spermatozoa viability. 
The study was designed using a completely randomized design with five 
treatments and six replications. Results of this study showed that 
supplementation of different concentrations of moringa leaf extracts in coconut 
water extender was significantly (P<0.05) on motility and viability of Boer 
crossbreed goat spermatozoa during preservation. Supplementation of 3% 
moringa leaf extract in coconut water extender was better than 1, 5, and 7% in 
maintain the quality of Boer crossbreed goat spermatozoa during preservation. 

 
Keywords: Moringa Leaf Extract, Semen Preservation, Boer Crossbreed Goat 

 

PENDAHULUAN 

Kambing Boer merupakan salah satu ruminansia kecil yang dapat digunakan sebagai 

pemenuhan kebutuhan daging bagi masyarakat. Kambing Boer memiliki potensi untuk 

dikembangkan karena memiliki beberapa keunggulan dibandingkan jenis kambing lain 

yaitu laju pertumbuhan yang cepat, ukuran tubuh yang besar, dan mudah menyesuaikan 

diri dengan lingkungan (Suharyati dan Hartono, 2013), dan lebih resisten terhadap penyakit 

(Malan, 2000).  

Salah satu altenatif untuk meningkatkan kemampuan reproduksi ternak agar dapat 

mempercepat pertambahan populasi dan mampu meningkatkan kualitas genetik ternak 

adalah dengan penerapan teknologi reproduksi, salah satunya adalah inseminasi buatan (IB) 

(Suharyati dan Hartono, 2013). Program IB tidak hanya meliputi memasukkan semen ke 

dalam saluran reproduksi betina, tetapi juga menyangkut seleksi dan pemeliharaan 

pejantan, penampungan, penilaian, pengenceran, penyimpanan atau pengawetan 

(pendinginan dan pembekuan) dan pengangkutan semen (Hafez dan Hafez, 2000). 

Kemampuan spermatozoa untuk membuahi sel telur ternak betina secara signifikan dapat 

ditingkatkan dalam jumlah banyak dan dapat diawetkan agar dapat dimanfaatkan dalam 

jangka waktu yang panjang (Rizal dan Herdis, 2008). 

Pemanfaatan pengencer berbasis bahan alami telah banyak diteliti, di antaranya 

penelitian pemanfaatan ekstrak kulit buah naga (Siswandoko et al., 2017) dan ekstrak 

bawang merah (Kurniawan et al., 2018) dan pada kambing peranakan etawa. Hasil penelitian 

Siswandoko et al. (2017), menunjukkan bahwa pengencer tris kuning telur dengan 

suplementasi ekstrak kulit buah naga berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kualitas 

semen beku kambing PE. Hasil penelitian Kurniawan et al. (2018), menunjukkan bahwa 
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semen kambing peranakan etawa yang diencerkan dengan pengencer ringer’s dextrose yang 

ditambahkan ekstrak bawang merah sebanyak 2% lebih baik dalam mempertahankan 

motilitas dan viabilitas spermatozoa selama preservasi semen pada suhu ruang. 

Air kelapa muda merupakan salah satu bahan alami yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pengencer semen. Kelapa muda mudah didapatkan dan harganya relatif murah serta 

mengandung nutrisi yang lengkap dan bersifat buffer, sehingga dapat mempertahankan 

daya hidup spermatozoa selama preservasi. Kuning telur juga menjadi bahan utama 

pengencer dalam preservasi semen pada suhu dingin. Hal ini karena kuning telur 

mengandung lipoprotein dan lesitin yang berfungsi melindungi spermatozoa dari pengaruh 

kejutan dingin (Dwitarizki et al., 2015).  

Salah satu masalah utama selama preservasi semen adalah menurunnya kualitas 

spermatozoa akibat tetap berlangsungnya metabolisme. Radikal bebas merupakan salah satu 

produk metabolisme yang dapat merusak spermatozoa selama preservasi (Azawi dan 

Hussein, 2011). Daun kelor mengandung berbagai zat nutrien seperti antioksidan dan 

antimikrobia (Das et al., 2012), sehingga berpotensi menjadi salah satu bahan alami 

pengencer semen. Salah satu zat antioksidan yang terkandung di dalam daun kelor adalah 

flavonoid yang mempunyai kemampuan untuk menangkal radikal bebas (Kumala et al., 

2018), sehingga dapat meminimalkan kerusakan spermatozoa selama proses pengolahan 

semen. Berdasarkan uraian tersebut di atas, dilakukan penelitian tentang efek ekstrak daun 

kelor di dalam pengencer air kelapa muda terhadap kualitas semen kambing 

peranakanxBoer yang dipreservasi pada suhu 3-5 °C. 

 
MATERI DAN METODE 

Koleksi dan Preservasi Semen 

Semen kambing peranakan Boer ditampung dengan vagina buatan. Semen segar 

dievaluasi kualitasnya meliputi: volume semen serta konsentrasi, motilitas, viabilitas, dan 

abnormalitas spermatozoa. Semen segar dibagi ke dalam lima buah tabung reaksi yang 

masing-masing berisi pengencer perlakuan, yakni: 80% air kelapa muda hijau + 20% kuning 

telur (P0) sebagaixkontrol, 79% air kelapa muda hijau + 20% kuning telur + 1% ekstrak daun 

kelor  (P1), 77% air kelapa muda hijau + 20% kuning telur + 3% ekstrak daun kelor (P2), 75% 

air kelapa muda hijau + 20% kuning telur + 5% ekstrak daun kelor (P3), dan 73% air kelapa 

muda hijau + 20% kuning telur + 7% ekstrak daun kelor (P4). Semua tabung reaksi berisi 
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semen yang telah diencerkan dimasukkan ke dalam gelas piala berisi air bersih dan 

disimpan di dalam refrigerator pada suhu 5°C. Kualitas spermatozoa meliputi spermatozoa 

motil dan spermatozoa hidup masing-masing perlakuan dievaluasi setiap hari hingga 

spermatozoa motil mencapai minimum 40% berdasarkan SNI 4869.1:2014 (BSN, 2014). 

Penelitian dirancang menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan 

dan enam kali ulangan (Steel dan Torrie, 1993). 

 
Variabel yang Dievaluasi 

Variabel kualitas spermatozoa yang dievaluasi selama preservasi semen adalah 

persentase spermatozoa motil dan persentase spermatozoa hidup. Motilitas spermatozoa 

dievaluasi secara subyektif berdasarkan petunjuk Rasul et al. (2001). Evaluasi spermatozoa 

hidup dilakukan dengan metode pewarnaan diferensial menggunakan pewarna eosin-

nigrosin (Felipe-Perez et al., 2008).  

 
Analisis Data 

Data dianalisis dengan analisis ragam dan perbedaan antarperlakuan diuji dengan uji 

beda nyata terkecil (BNT). Data diolah menggunakan program SAS statistical software (SAS 

9.1, 2001).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Semen Segar Kambing Peranakan Boer 

Volume semen kambing peranakan Boer yang diperoleh rata-rata sebanyak 1 mL 

(Tabel 1). Hasil tersebut relatif sama dengan penelitian sebelumnya yang menyebutka bahwa 

rata-rata volume semen kambing Boer sebesar 1,05 mL (Rosmaidar et al., 2013), 1 mL (Lestari 

et al., 2014), dan 0,99 mL (Aziz et al., 2018). Menurut Hafez dan Hafez (2000) volume semen 

kambing per ejakulat rata-rata berkisar antara 0,8-1,2 mL. Volume semen per ejakulat 

berbeda-beda bergantung pada bangsa, umur, ukuran badan, tingkatan makanan, dan 

frekuensi penampungan (Feradis, 2010). 

Konsentrasi spermatozoa yang diperoleh pada penelitian ini adalah rata-rata 2.460 

juta/mL (Tabel 1). Hasil tersebut lebih rendah dibandingkan dengan yang dilaporkan 

Lestari et al. (2014) dan Setiawan (2018) masing-masing sebesar 4.190 juta/mL dan 3.640 

juta/mL, namun lebih tinggi dibandingkan dengan yang dilaporkan Rosmaidar et al. (2013) 
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yakni sebanyak 1.330,40 juta/mL. Menurut Rosmaidar et al. (2013), perbedaan konsentrasi 

spermatozoa disebabkan oleh perbedaan pola pemeliharaan, umur, dan variasi individu. 

 
                      Tabel 1. Karakteristik Semen Segar Kambing Peranakan Boer 

Variabel Rataan ± SEM 

Volume semen (mL) 1,00 ± 0,20 

Konsentrasi spermatozoa (juta sel/mL) 2.460 ± 200 

Spermatozoa motil (%) 72,5 ± 2,50 

Spermatozoa hidup (%) 77,74 ± 2,26 

Spermatozoa abnormal (%) 13,09 ± 0,77 

 

Persentase motilitas spermatozoa pada penelitian ini diperoleh sebesar 72,50% (Tabel 

1). Hasil tersebut lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian Pamungkas et al. (2008) 

yaitu 87,66%, namun relatif sama dengan Munazaroh et al. (2013) yaitu 73,33%. Menurut 

Sundararaman dan Edwin (2008), semen yang memiliki kualitas baik dengan motilitas 

progresif minimal 70% yang akan dipilih untuk dibekukan. Persentase motilitas yang 

diperoleh dalam penelitian ini berada pada kisaran normal, sehingga memenuhi syarat 

untuk diencerkan. Menurut Azzahra et al. (2016), perbedaan umur ternak memberikan 

pengaruh terhadap motilitas spermatozoa. 

Persentase hidup spermatozoa yang didapatkan pada penelitian ini adalah 77,74% 

(Tabel 1). Mugiyati et al. (2017) melaporkan bahwa persentase spermatozoa hidup semen 

kambing Boer adalah sebanyak 79,81%. Persentase spermatozoa abnormal yang diperoleh 

pada penelitian ini rata-rata 13,09% (Tabel 1). Hasil yang sama juga dilaporkan oleh Husin et 

al. (2007) bahwa abnormalitas spermatozoa kambing Boer rata-rata 13,26%. Persentase 

spermatozoa abnormal yang diperoleh masih dalam kisaran yang normal, dan memenuhi 

syarat untuk digunakan dalam program IB. Menurut Pamungkas et al. (2014) persentase 

abnormalitas spermatozoa tidak boleh lebih dari 15%. 

Berdasarkan hasil pengamatan kuantitas dan kualitas, semen segar yang dihasilkan 

oleh kambing percobaan memenuhi syarat untuk diolah menjadi semen cair dingin atau 

semen beku. Semen segar berkualitas baik memiliki motilitas progresif minimum 70% 

(Sundararaman dan Edwin, 2008), abnormalitas spermatozoa 6-15% (Delgadillo et al., 1992), 

dan keutuhan membran plasma sel minimum 60% (Revell dan Mrode, 1994)  
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Kualitas Spermatozoa selama Preservasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun kelor sebanyak 1, 3, 

dan 5% memiliki kemampuan yang sama dengan pengencer air kelapa muda-kuning telur 

tanpa penambahan ekstrak daun kelor dalam mempertahankan motilitas dan viabilitas 

spermatozoa hingga hari ketiga preservasi (Tabel 2 dan 3). Pada hari ketiga preservasi, 

persentase spermatozoa motil perlakuan P0, P1, P2, dan P3 masing-masing sebesar rata-rata 

51, 45, 50, dan 47%. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun kelor sebanyak 

1, 3, dan 5% di dalam pengencer air kelapa muda-kuning telur mampu mempertahankan 

kualitas spermatozoa kambing peranakan Boer selama dua hari preservasi pada suhu 3-5°C, 

dan memenuhi syarat sesuai SNI untuk digunakan dalam program IB. Berdasarkan SNI 

4869.1:2014, semen kambing yang memenuhi syarat digunakan dalam program IB harus 

memiliki spermatozoa motil minimum 40% (BSN, 2014) 

Tabel 2. Persentase Motilitas Spermatozoa Kambing Peranakan Boer Selama Preservasi Pada 
              Suhu 5°C 

Perlakuan 
Preservasi hari ke- (%) 

1 2 3 4 

P0 72,50 ± 2,50 63,00 ± 1,22ab 51,00 ± 1,87a 32,00 ± 2,00ab 

P1 72,50 ± 2,50 56,00 ± 2,92bc 45,00 ± 1,58a 33,00 ± 1,22ab 

P2 72,50 ± 2,50 64,00 ± 1,00a 50,00 ± 1,58a 34,00 ± 1,00a 

P3 72,50 ± 2,50 57,00 ± 1,22abc 47,00 ± 1,22a 27,00 ± 1,22b 

P4 72,50 ± 2,50 52,00 ± 4,35c 38,00 ± 4,06b 19,00 ± 3,67c 

Keterangan: abcsuperskrip dalam kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa persentase spermatozoa motil dan viabilitas 

perlakuan P0 tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan P1, P2, dan P3, namun 

perlakuan P0 nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan P4. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa pengencer air kelapa muda dengan penambahan 7% ekstrak 

daun kelor tidak bisa setara dengan perlakuan P0 dalam mempertahankan motilitas dan 

viabilitas spermatozoa kambing peranakan Boer. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan 

ekstrak daun kelor dengan konsentrasi tinggi berpengaruh negatif terhadap motilitas dan 

viabilitas spermatozoa. Pengaruh negatif diduga karena daun kelor mengandung tannin 

yang cukup tinggi, yakni 831,92 mg/100 mL TAE (Oka et al., 2016). Menurut Putranti et al. 

(2010), semakin besar konsentrasi tannin maka dapat menurunkan pH karena tannin 

mengandung senyawa fenol yang memiliki sifat cenderung asam. Media yang bersifat asam 
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dapat membunuh spermatozoa. Menurut Hafez dan Hafez (2000) pH semen yang normal 

adalah 7 (netral). 

Tabel 3. Persentase Spermatozoa Hidup Kambing Peranakan Boer Selama Preservasi Pada 
              Suhu 5°C 

Perlakuan 
Preservasi Hari ke- (%) 

1 2 3 4 

P0 77,74 ± 2,26 71,78 ± 0,99a 64,30 ± 1,78a 45,64 ± 2,89a 

P1 77,74 ± 2,26 66,54 ± 3,54ab 56,82 ± 2,95bc 43,11 ± 1,74a 

P2 77,74 ± 2,26 72,97 ± 1,15a 60,44 ± 1,57ab 45,75 ± 1,02a 

P3 77,74 ± 2,26 67,53 ± 1,15ab 60,08 ± 1,29ab 37,27 ± 2,46ab 

P4 77,74 ± 2,26 61,59 ± 4,43b 51,30 ± 3,28c 31,66 ± 6,04b 

Keterangan: abcsuperskrip dalam kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 

 

Penambahan ekstrak daun kelor dalam pengencer air kelapa muda mampu 

mempertahankan motilitas spermatozoa. Hal ini diduga karena daun kelor mengandung zat 

antioksidan berupa flavonoid. Menurut Sitepu et al. (2018) antioksidan dapat menghambat 

radikal bebas sehingga meminimalkan kerusakan pada spermatozoa selama preservasi, dan 

berakibat positif terhadap motilitas dan kelangsungan hidup spermaotoza. 

Persentase viabilitas spermatozoa kambing peranakan Boer selama preservasi dalam 

berbagai pengencer mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya waktu presesrvasi. 

Hal ini diduga karena adanya pengaruh fisik pada saat perlakuan yang mengakibatkan 

spermatozoa mati. Menurut Munazaroh et al. (2013) pengaruh fisik bisa diakibatkan oleh 

gesekan antar-spermatozoa dengan dinding tabung atau antara globul lemak kuning telur 

sehingga menyebabkan penurunan persentase spermatozoa hidup. Penambahan ekstrak 

daun kelor dalam pengencer air kelapa muda memperlihatkan persentase spermatozoa 

hidup di atas 50% hingga hari ketiga preservasi. Hasil ini sesuai dengan yang dilaporkan 

Setiawan (2018) bahwa suplementasi ekstrak daun kelor dalam pengencer susu skim kuning 

telur menghasilkan persentase spermatozoa hidup di atas 50% pada hari ketiga preservasi. 

Semen dikatakan baik jika persentase spermatozoa hidup di atas 50% (Mugiyati et al., 2017). 

Daun kelor mengandung zat antioksidan berupa flavonoid dan vitamin C yang dapat 

mempertahankan persentase spermatozoa hidup selama preservasi. Menurut Cahyadi et al. 

(2016) vitamin C dapat menangkal radikal bebas dan membuat membran plasma sel 

spermatozoa terlindungi selama preservasi. Kelor mengandung 46 antioksidan kuat, yang 

dapat melindungi tubuh terhadap radikal bebas (Putra et al., 2016). Antioksidan yang ada di 
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dalam daun kelor dapat menetralkan radikal bebas sehingga mencegah kerusakan oksidatif 

pada sebagian besar biomolekul, dan mencegah terjadinya kerusakan oksidatif secara 

signifikan (Sreelatha dan Padma, 2011). 

Selama penyimpanan semen pada suhu 5°C metabolisme spermatozoa tetap 

berlangsung sehingga menghasilkan radikal bebas. Metabolisme sel menghasilkan beberapa 

derivat oksigen berupa radikal bebas atau reactive oxygen species (ROS) (Agarwal dan Said, 

2005). Radikal bebas sangat berbahaya bagi kelangsungan hidup sel spermatozoa karena 

radikal bebas memiliki sifat yang sangat reaktif untuk memperoleh elektron. Radikal bebas 

akan menyerang dan mengambil elektron dari asam lemak tak jenuh yang banyak 

menyusun fosfolipida membran plasma sel, yang kalau tidak dicegah akan terjadi reaksi 

autokatalitik (reaksi rantai), dan pada akhirnya merusak seluruh fosfolipida membran 

plasma sel spermatozoa (Rizal, 2005). Rusaknya membran plasma sel berakibat negatif pada 

metabolisme, motilitas, dan daya hidup spermatozoa. 

 
KESIMPULAN 

Penambahan ekstrak daun kelor sebanyak 3% dalam pengencer air kelapa muda hijau-

kuning telur mampu mempertahankan kualitas semen kambing peranakan Boer selama 

preservasi. Semen kambing peranakan Boer yang diencerkan dengan pengencer air kelapa 

muda-kuning telur dan ekstrak daun kelor dapat dipreservasi selama dua hari pada suhu 

5oC, dan layak digunakan dalam program IB. 
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